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KAJIAN PROSEDUR
PENETAPAN URUTAN PRIORITAS REHABILITASI -
PENGELOLAAN ASET IRIGASI BENDUNG

Heru Ernanda

Lab. Teknik Pengendalian dan Konservasi Lingkungan (Lab TPKL), Program
Studi Teknik Pertanian, FTP-UNEJ. JI. Kalimantan No.37, Kampus-Tegalboto,
Jember 68121
E-mail: heru.ernanda@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji beberapa skenario prosedur penetapan
prioritas rehabilitasi Bendung. Penelitian dilakukan pada 67 Bendung
yang ada di wilayah kerja UPT Pandan dan UPT Mojosari, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Metode penetapan prioritas mengikuti
Permen PU No 23/PRT/M/2015. Tahap penelitian mencakup: studi
pendahuluan, survei aset, analisis dan interpretasi. Hasil kajian
menunjukan bahwa prosedur penetapan prioritas rehabilitasi Bendung
yang paling optimal adalah: (i) fraksi kondisi dan keberfungsian aset
tidak mempergunakan aset dengan kondisi baik dan berfungsi (A1) dan
(i) mempergunakan luas maksimum (B2) atau sejumlah luas (B3)
sebagai koreksi luas.

Kata Kunci : prioritas rehabilitasi, manajemen aset, irigasi
PENDAHULUAN

Keragaan kinerja aset 67 buah bendung dalam wilayah pengelolaan UPT. Pandan
dan UPT. Mojosari - Kabupaten Mojokerto pada tahun 2014 menunjukkan (i)
kerusakan ringan 22 buah (29,89%), kerusakan sedang 4 buah (4,60%); (ii)
kurang berfungsi 17 buah (19,54%), buruk 3 buah (3,45%), tidak berfungsi 1 buah
(1,15%). Rehabilitasi kerusakan jaringan irigasi sesuai dengan Permen PU Nomor
23/PRT/M/2015, pelaksanaan rehabilitasi kerusakan infrastruktur irigasi

dilaksanakan dengan pengelolaan aset irigasi.

Pengelolaan aset irigasi adalah proses manajemen yang terstruktur untuk
perencanaan pemeliharaan dan pendanaan sistem irigasi guna mencapai tingkat

pelayanan yang ditetapkan dan berkelanjutan bagi pemakai air irigasi dan

Universitas Sriwijaya
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pengguna jaringan irigasi dengan pembiayaan pengelolaan aset irigasi seefisien
mungkin. Pengelolaan aset irigasi ini sangat tergantung dari urutan prioritas yang
ditentukan berdasarkan kondisi aset, keberfungsian aset dan luas dampak (Permen
PU Nomor 23/PRT/M/2015). Ketidak-jelasan prosedur dalam perhitungan
penetapan urutan prioritas menimbulkan intrepretasi urutan prioritas yang
berbeda, sehingga perlu dikaji lebih mendalam agar diperoleh prosedur

perhitungan penetapan urutan prioritas bendung yang benar.

Kajian urutan prioritas rehabilitasi - pengelolaan aset irigasi dilakukan pada aset
jaringan irigasi pembawa bangunan utama (bendung) yang dikelola oleh UPT

Mojosari dan UPT Pandan - Kabupaten Mojokerto.

Tujuan penelitian melakukan kajian beberapa skenario prosedur perhitungan
penetapan urutan prioritas bendung, sehingga diperoleh skenario prosedur

perhitungan penetapan urutan prioritas bendung tanpa menimbulkan kerancuan.

Penelitian ini  merupakan pengembangan PAI (Permen PU Nomor
23/PRT/M/2015) dengan pengembangan prosedur penetapan urutan prioritas aset
bendung. Prosedur penetapan urutan prioritas aset bendung ini diharapkan dapat
dipergunakan oleh perencana pengelola irigasi, sehingga penetapan urutan
prioritas rehabilitasi bendung lebih obyektif dan lebih akurat.

KERANGKA DASAR PEMIKIRAN

PP Nomor 20 Tahun 2007 menunjukkan penetapan urutan prioritas didasarkan
pada tingkat kerusakan jaringan irigasi, luas pelayanan yang terpengaruh akibat
kerusakan, keterbatasan pembiayaan, dan besarnya dampak yang timbul akibat
penundaan perbaikan kerusakan.

Kriteria penetapan urutan ini diwujudkan dalam Permen PU Nomor

23/PRT/M/2015. Penetapkan urutan prioritas perbaikan/peningkatan kinerja aset

El
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berdasarkan kondisi-fungsi-luas dampak didekati dengan persamaan sebagai

berikut :

-0.5
P=(Kx0.35+F" x0.65)x(A“}

=z

Dimana : P = Urutan prioritas aset
K = Nilai kondisi aset aset
F = Nilai fungsi aset aset
Auii = luas layanan daerah irigasi (Ha)
Asi = luas terpengaruh kerusakan/pekerjaan di aset

(Ha)

Persamaan ini mudah dipahami jika diterapkan dalam satu daerah irigasi,
karena parameter luas Aqi merupakan luas daerah irigasi. Di sisi lain, wilayah
pengelolaan tidak hanya satu daerah irigasi, sehingga perlu dilakukan modifasi.
Alternatip parameter Aqgi untuk beberapa daerah irigasi dapat dilakukan sebagai
berikut  :(i) mempergunakan  Agi  masing-masing  daerah irigasi;
(if) mempergunakan Adimax (parameter luas maksimum dari daerah irigasi kajian);

atau (iif) mempergunakan Agijumian(Jumlah luas daerah irigasi).

Penetapan urutan prioritas ini mengandung dua fraksi persamaan, yaitu
(i) fraksi yang dibentuk berdasarkan kombinasi kondisi dan fungsi aset; (ii) fraksi
persamaan Yyang dibentuk oleh dampak luas. Jika kondisi aset baik dan
keberfungsian aset berfungsi, seharusnya tidak dihitung dalam penetapan urutan
prioritas aset.
Berdasarkan penggunaan fraksi parameter luas, maka dibentuk beberapa skenario

sebagai berikut :

(1) Fraksi yang dibentuk berdasarkan kombinasi kondisi dan fungsi aset

dibedakan dua, yaitu (i) semua kondisi dan keberfungsian aset dihitung

6
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dalam penetapan urutan prioritas aset (Al); dan (ii) kondisi aset baik dan
keberfungsian aset berfungsi tidak dihitung dalam penetapan urutan

prioritas aset (A2).

(2) Fraksi persamaan yang dibentuk oleh dampak luas dibedakan tiga, yaitu (i)
B1 untuk Agi daerah; (i) B2 untuk Agi maksimum; dan (iii) B3 untuk Ag;
jumlah daerah irigasi.

Kedua skenario ini memperolah enam kombinasi skenario, yaitu A1B1,
AlB2, A1B3, A2B1, A2B2 dan A2B3. Pengujian prosedur penetapan urutan

prioritas rehabilitasi bendung, seperti tersaji pada Gambar 1.

Penetapan Urutan Prioritas

Hitupg

xy Psum

Skenario (A1) Skenario (A2)
Seluruh Data Ki<>4:Fi<>4
Hitung Nilai danNomor Peringkat Hitung Nilai dan Nomor Peringkat
SkenarioA1B1, A1B2,A1B Skenario A2B1, A2B2,A2B'
S O
i
Pengujian Ranking
Koef?sien Spearman

Prosedur Penetapan
Urutan Rehabilitasi
yang Benar

MULAI

Gambar 1. Pengujian Prosedur Penetapan Urutan Prioritas Rehabilitasi Bendung

f ﬂ: "
r k3 "
)
e 1] Universitas Sriwijaya
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Survai Aset

Aset jaringan irigasi merupakan prasarana irigasi yang diperlukan dalam
penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan air irigasi (PP Nomor 20 Tahun
2006). Aset irigasi dikelompokkan secara tipologi jaringan irigasi (Sagardoy et
all, 1985) dan fungsional aset dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
(Departemen Pekerjaan Umum, 1997) dengan pengelompokan sebagai berikut :
(i) bangunan utama; (ii) bangunan pengatur; (iii) saluran dan (iv) bangunan

pelengkap.Survai aset dilakukan pada bangunan utama.

Survai aset dilakukan dengan menilai kondisi dan keberfungsian aset. Survai aset
ini dilakukan bersama pelaksana lapang (juru pengairan/pengamat/UPTD).

Penilaian aset dilakukan sebagai berikut :

1) Kondisi Aset

Kondisi fisik infrastruktur menunjukkan keadaan fisik infrastruktur yang
sesuai dengan disain/rencana. Kerusakan merupakan perubahan kondisi
fisik dari disain aset akibat usia, iklim dan kesalahan operasi infrastruktur.
Semakin lama kerusakan aset akan semakin meningkat.

Permen PU Nomor 32/PRT/M/2007 menilai persentase kerusakan aset ke

dalam empat kriteria kerusakan, yaitu :

a. Kondisi baik, jika tingkat kerusakan < 10 % dari kondisi awal
bangunan/saluran;
b. Kondisi rusak ringan, jika tingkat kerusakan 10 — 20 % dari kondisi

awal bangunan/saluran;

c. Kondisi rusak sedang, jika tingkat kerusakan 21 — 40 % dari kondisi

awal bangunan/saluran

6
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d. Kondisi rusak berat, jika tingkat kerusakan > 40 % dari kondisi awal

bangunan/saluran
2) Keberfungsian Aset

Keberfungsian Aset merupakan kemampuan aset dalam menjalankan
fungsinya sesuai kapasitas rencana dan metode
alokasi/pembagian/pemberian air yang akan dilaksanakan. Keberfungsian
aset ditentukan oleh kesesuaian fungsi aset dalam memenuhi kebutuhan
operasi jaringan irigasi. Penilaian persentase keberfungsian aset dilakukan
dalam empat kriteria keberfungsian (Permen PU Nomor 13/PRT/M/2012),
yaitu :

Berdasarkan menilai, yaitu :

a. Keberfungsian baik, jika keberfungsian > 80 %;

O

. Keberfungsian kurang, jika keberfungsian 40% - 80%;

c. Keberfungsian buruk jika, keberfungsian 20% - 40%; dan

o

. Keberfungsian tidak berfungsi, jika keberfungsian kurang dari 20%.
Berdasarkan kondisi dan keberfungsian bendung dihitung urutan prioritas

rehabilitasi bendung.

Penentuan Urutan Prioritas Rehabilitasi Bendung

Penerapan penetapan urutan prioritasini dalam pengujian sesuai PU Nomor

23/PRT/M/2015 sebagai berikut :

Nilai Urutan Prioritas

-0.5
A,
P,, = (K, x0.35 +F"* x0.65 ) (A_j

i n: " 2ERE

r ; -.'
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Dimana : Ps; = Nilai prioritas aset ke - i pada skenario ke-s
S =123..,6
= Skenario Pengujian
Ranking seluruh bendung (A1)
S=1 : A1B1 dengan Agi daerah
S=2 . A1B2 dengan Agi maksimum
S=3 : AlB2 dengan Agi jumlah
daerah irigasi
Ranking untuk K <> 4 dan F <> 4bendung
(A2)
S=4 . A2B1 dengan Agi daerah
S=5 . A2B2 dengan Agi maksimum
S=6 . A2B2 dengan Agi jumlah
daerah irigasi
Ki = kondisi aset aset ke - i
K=1 . baik
K=2 . kurang berfungsi
K=3 . buruk
K=4 . tidak berfungsi
Fi = Nilai fungsi aset aset ke - i
K=1 . baik
K=2 . kurang berfungsi
K=3 . buruk
K=4 . tidak berfungsi
[ =123, ..,n
= nomor indeks aset
As,i = luas layanan (Ha) pada skenario ke-s
S=12 A, =A,
S=34 : A, =maxA|
§S=56 : A =f‘;"
A
i=1
A = luas terpengaruh kerusakan/pekerjaan di aset
(Ha)

f(si) =

Nomor Urutan Prioritas
Rank

(P,
max

i)

Dimana : f(s,i) nomor ranking aset ke-i dengan skenario ke-s

Ps,i Nilai prioritas aset ke - i pada skenario ke-s
i n x BEEE
" . -.'
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Pengujian prosedur penetapan urutan prioritas rehabilitasi
Pengujian prosedur penetapan urutan prioritas rehabilitasi  dilakukan
denganKoefisien Korelasi Spearman.Koefisien Korelasi Spearman merupakan
ukuran keeratan hubungan antara dua ranking variabel dengan pengujian sebagai

berikut (Gomez, et all., 1984) :
Hipotesis : Ho : variabel X dan variabel Y saling bebas

Ha : Ada hubungan antara variabel X dan variabel Y
Pengujian : Zhitung=r,vn—1

dimana :rs =  Kkoefisien korelasi Spearman
6> d’
— q__ it
n(n? -1)
di = perbedaan nomor ranking variabel X dan

variabel Y pada data ke-i
rank(x;) —rank(y;)

nomor indeks aset
1,2,3,...,n

jumlah data

n

Tolak Ho jika Znitung™> Ztavel o, n 2. Hal ini menunjukkan hasil ranking
skenario yang dibandingkan berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Urutan Prioritas Rehabilitasi Bendung

Nilai urutan prioritas merupakan sintesa persamaan dari dua fraksi, yaitu (i) fraksi
kondisi dan fungsi aset dan (ii) fraksi dampak aset terhadap wilayah. Nilai urutan
prioritas bendung UPT. Pandan dan UPT. Mojosari - Kabupaten Mojokerto
menunjukkan prosedur B1 (Adi) hanya dipengaruhi oleh fraksi kondisi dan fungsi

aset. Dampak penggunaan luas maksimum (B2) dan luas maksimum (B3)

™ BERE
Q.
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mengakibat nilai urutan prioritas meningkat sesuai dengan nilai luas yang
dipergunakan.
Nomor Urutan Prioritas Rehabilitasi Bendung

Nomor urutan prioritas rehabilitasi bendung merupakan ranking nilai urutan
prioritas rehabilitasi. Nomor urutan prioritas rehabilitasi bendung UPT. Pandan
dan UPT. Mojosari - Kabupaten Mojokerto menunjukkan nomor ranking
penggunaan luas maksimum (B2) dan luas maksimum (B3) menunjukkan (i)
angka sama; dan (ii) keduanya berbeda B1 (Agi) (nilai urutan hanya dipengaruhi

kondisi dan fungsi aset).

Kesamaan nomor aset antara dua fraksi komponen persamaan (luas maksimum
(B2) dan luas maksimum (B3)) dengan satu fraksi komponen persamaan (Bl
(Adi)) menunjukkan hanya dua dari 38 data (52,631%) dengan rentang kesalahan
antara 25 mendahului dan 18 terlambat. Koefisien Korelasi Spearman kedua
nomor ranking menunjukkan 0,534851 dengan nilai z sebesar 3,253369 berbeda
sangat nyata (Zoos sebesar 1,644853 dan Zogg Sebesar 2,326347). Kerapatan

nomor ranking ini ditunjukkan Gambar 2.

Dampak penggunaan data K = 4 dan F =4 dari seluruh data, maka nomor urutan
dipisahkan antara data yang mepunyai nilai K <> 4 dan F <> 4 (A2) dari sluruh

data (A1) , tersaji pada Gambar 3.

S i Universitas Sriwijaya
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Gambar 2. Pemisahan Data K= 4 dan F =4 dalam Penetapan Urutan Prioritas Rehabilitasi Bendung
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Gambar 3.  Pemisahan Data K= 4 dan F =4 dalam Penetapan Urutan
Prioritas Rehabilitasi Bendung

Gambar 3 menunjukkan interpretasi penetapan nomor urutan prioritas rehabilitasi
bendung dengan mempergunakan semua data rancu. Kerancuan itu terjadi sebagai
dampak fraksi luas dalam ranking nomor urutan prioritas rehabilitasi bendung

untuk data K=4 (baik) dan F=4 (berfungsi), sedangkan K=4 (baik) dan F=4

r 4 =
. :
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(berfungsi)tidak perlu diurutkan dalam rehabilitasi, karena pada K=4 (baik) dan
F=4 (berfungsi) tidak pekerjaan. Oleh karena prosedur perhitungan penetapan
urutan hendaknya mempergunakan data yang terpisah dari kondisi aset baik dan

berfungsi (Al).

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka prosedur perhitungan penetapan urutan
hendaknya mempergunakan dua faksi (B2/B3) dengan data yang terpisah dari
kondisi aset baik dan berfungsi (Al). Hasil intepretasi disajikan pada Peta urutan
prioritas bendung UPT. Pandan dan UPT. Mojosari - Kabupaten Mojokerto

(Gambar 4).

KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan nilai urutan prioritas bendung UPT. Pandan dan UPT.
Mojosari - Kabupaten Mojokerto menunjukkan prosedur Bl (Ag) hanya
dipengaruhi oleh fraksi kondisi dan fungsi aset. Dampak penggunaan luas
maksimum (B2) dan luas maksimum (B3) mengakibat nilai urutan prioritas
meningkat sesuai dengan nilai luas yang dipergunakan. Sedangkan nomor urutan
prioritas rehabilitasi bendung UPT. Pandan dan UPT. Mojosari - Kabupaten
Mojokerto menunjukkan nomor ranking penggunaan luas maksimum (B2) dan
luas maksimum (B3) menunjukkan (i) angka sama; dan (ii) keduanya berbeda

dengan B1 (Adi) (nilai urutan hanya dipengaruhi kondisi dan fungsi aset).

Berdasarkan kajian karakteristik dan nomor penetapan urutan, maka prosedur
penetapan nomor urutan UPT. Pandan dan UPT. Mojosari - Kabupaten Mojokerto
yang terbaik mempergunakan dua faksi (B2/B3) dengan data yang terpisah dari

kondisi aset baik dan berfungsi (A1). Hasil intepretasi disajikan pada peta.

Ed
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Assalamualaikum Wr.Whb.

Salam silaturrahmi dan do’a kami sampaikan semoga senantiasa dalam lindungan Allah SWT dan
sukses selalu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin

Sehubungan dengan abstrak yang telah Bapak/Ibu kirimkan ke Panitia Seminar Nasional PERTETA
2015 yang akan diselenggarakan pada tanggal 24-26 Nopember 2015 di Palembang, maka dengan ini
kami menginformasikan bahwa abstrak saudara dengan judul “ KAJJAN PROSEDUR PENETAPAN
URUTAN PRIORITAS REHABILITASI - PENGELOLAAN ASET IRIGASI BENDUNG “ dinyatakan diterima
untuk dipresentasikan secara oral. Demikian pemberitahuan kami, atas partisipasinya kami ucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Palembang, 22 Oktober 2015
Ketua Cabang/Panitia,
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